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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya

bersama kesulitan ada kemudahan”.

(QS. Al-Insyirah: 5-6)*

!Qur’an Kemenag, QS Al-Insyirah:5-6, https://quran.kemenag.go.id/surah/94 , di akses 28 Maret
2023 pukul 01.35 WIB.
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ABSTRAK

Lany Farikha (19102040038) Efektivitas Pelatihan Kerja di Balai
LatihanKerja dan Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta
(BLKPP DIY) Tahun 2023, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2023.

Melihat perkembangan era globalisasi sekarang dengan persoalan
pengangguran. Pengangguran merupakan suatu persoalan yang terus menerus
bertambah dari tahun ke tahun. Persoalan pengangguran bukan hanya ada pada
sempitnya dunia kerja, namun juga rendahnya kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang dimiliki dan besarnya jumlah pencari pekerjaan dengan sempitnya
penyedian lapangan pekerjaan. Untuk itu dibangunlah sebuah lembaga yang
bergerak dibidang Pelatihan kerja yang dikenal dengan namanya yaitu Balai
Latihan kerja dan pengembangan produktivitas (BLKPP) Daerah Istimewa
Yogyakarta merupakan sebuah lembaga yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas serta kompetensi tenaga kerja melalui pelatihan di berbagai jenis
keterampilan dan keahlian dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang
tersedia. Agar mampu bersaing dalam dunia kerja yang akan datang.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya teknik
analisa data dimulai dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
terakhir penarikan kesimpulan melalui uji keabsahan data kredibilitas
(trianggulasi dan member check), transferabilitas, dependibilitas, dan
konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya proses efektivitas Pelatihan
kerja di BLKPP DIY Tahun 2023, Dari reaksi hasil kuesioner dari kepuasaan
peserta yang menunjukkan materi nilai rata-ratanya yaitu 4.52 dengan kategori
grade nilai baik sekali, Nilai rata-rata sub item pelatih yaitu 4,64 dengan kategori
grade nilai baik sekali, Terakhir nilai rata-rata sub item sarana prasarana yaitu
4,29 dengan kategori grade nilai baik. Secara keseluruhan nilai rata-rata hasil
kuesioner kepuasan yaitu 4,48 dengan kategori grade nilai baik. kedua proses
belajar yaitu lebih difokuskan dengan peningkatan kompetensi, pengetahuan, dan
keterampilan melalui Instruktur yang sudah menyiapkan pembelajaran dalam
standar Kompetensi kerja nasioanal (SKKNI). Ketiga perubahan perilaku yaitu
terjadi setelah mengikuti pelatihan, dimulai dari pengetahuan, serta keterampilan
secara keseluruhan sudah baik, diketahui dari kedisiplinan berupa daftar hadir
peserta, rasa kepercayaan, dan tanggung jawab mereka untuk menyelesaikan
pekerjaannya jauh lebih baik dan kinerjanya semakin meningkat. Keempat Hasil
output yang dapat dilihat dari manfaat sertifikat yang dihasilkan dengan
mendapatkan pekerjaan di instansi atau perusahaan sesuai bidangnya serta dapat
membuka lapang pekerjaan yang didapatnya. Terakhir efektifitas biaya yang
dihabiskan bagi program Pelatihan melaui biaya belanja operasioanl sesuai

Xi



kebutuhannya dan didapatkan dananya melalui DIPA Balai LatihanVVokasi dan
Produktivitas (BPVP) Surakarta Tahun Anggaran 2023.

Kata Kunci:Efektivitas, Pelatihan Kerja, Balai Latihankerja dan
Pengembangan produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta (BLKPP DIY).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini telah bergulir dominasi teknologi
informasi sebagai infrastruktur pada persaingan antar perusahaan. Hal ini
menuntut sumber daya manusia untuk terus mengembangkan diri serta
meningkatkan kualitas dalam pekerjaan. Bahwa semakin besar jumlah orang
yang mencari pekerjaan menimbulkan masalah ketenagakerjaan, khususnya
permasalahan penyediaan lapangan pekerjaan yang memadai. Permasalahan
mengenai kesempatan kerja ini menjadi semakin penting dan mendesak
karena pertumbuhan angkatan kerja yang lebih cepat dari pada pertumbuhan
kesempatan kerja yang tersedia. Dengan kata lain jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan itu semakin sedikit sehingga menimbulkan pengangguran
semakin banyak.

Permasalahan pengangguran merupakan permasalahan yang dari
tahun ke tahun terus dibahas oleh pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah mengenai solusi yang tepat. Beragam strategi untuk mengatasi
permasalahan ini sudah ditempuh oleh pemerintah namun tetap saja tidak
sepenuhnya dapat teratasi. Pengangguran yang terjadi salah satunya dapat
terjadi karena masih kurangnya skill yang dimiliki masyarakat untuk
kebutuhan tenaga kerja. Pengangguran yang terlalu besar juga membawa

efek terhadap permasalahan sosial kemasyarakatan, seperti meningkatnya



angka pengangguran, memperlambat proses pembangunan, dan
meningkatnya angka kemiskinan. Dari berbagai masalah yang terjadi mulai
dari umur produktif yang tidak mendapatkan pekerjaan sampai kepada orang
yang di putuskan hubungan pekerjaan (PHK) maka dari itu kita dapat melihat
jumlah pengangguran angkatan kerja di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Berdasarkan data dari BPS, menunjukkan bahwa tingkat

pengangguran di Daerah Istimewa Yogyakarta naik dan turun dari tahun

2020-2022.

Tabel 1.1
BPS Tingkat Pengangguran DIY

Kulon progo 3,71% 3,69% 2,80%
Bantul 4,06% 4,04% 3,97%
Gunung kidul 2,16% 2,20% 2,08%
Sleman 5,09% 5,17% 4,78%
Yogyakarta 9,16% 9,13% 7,18%
Prov. D.l. Yogyakarta 4,57% 4,56% 4,06%

Sumber: Disadur data jumlah penduduk dari https://yogyakarta.bps.go.id?

Dari data pengangguran di atas, menunjukkan angka pengangguran di
Daerah Istimewa Yogyakarta, semakin besar jumlah pengangguran pada
suatu daerah, maka semakin menurunnya penawaran tenaga kerja. Dan
meningkatnya pengangguran juga disebabkan sulitnya untuk masuk ke
lapangan pekerjaan. Untuk itu perlu adanya perkengan ekonomi yang jelas

sekali dibutuhkan lebih banyak tenaga kerja yang memiliki skill, dengan kata

2Disadur data jumlah penduduk dunia dari https://yogyakarta.bps.go.id, Tahun 2023,

07 Juni jam 02.12 wib.


https://yogyakarta.bps.go.id/

lain keterampilan. Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang
memiliki kedudukan serta peran penting dalam mencapai tujuan
pembangunan. Maka dalam mencapai tujuan keberhasilan pembangunan
ekonomi yang sedang berkembang diperlukan upaya untuk meningkatnya
kualitas sumber daya manusia. Salah satu bentuk dalam meningkatkan
kualitas yaitu melakukan adanya Pelatihan. Menurut Edwin B. Flippo
mengatakan bahwa Pelatihan merupakan suatu tindakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan seseorang yang melaksanakan suatu pekerjaan
tertentu.’

Melihat tingginya tingkat pengangguran di DIY menjadi
permasalahan yang terjadi saat ini, sehingga Pemerintah berupaya
menyediakan instansi/lembaga Balai Latihan Kerja dan Pengembangan
Produktivitas (BLKPP DIY) yaitu wadah untuk mengembangkan sumber
daya manusia yang terampil, berkompeten, dan berkualitas guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, produktivitas, disiplin, sikap kerja,
dan etos kerja yang pelaksanaannya lebih mengutamakan praktik dari pada
teori. Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas DIY (BLKPP
DIY) merupakan unit pelaksana teknis bidang Pelatihan kejuruan baik
industri, tata niaga, dan kejuruan lainnya yang berada di bawah naungan
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (DISNAKERTRANS) DIY. Di
BLKPP DIY ini melatih masyarakat tenaga kerja yang putus sekolah atau

lulus sekolah untuk dilatih keterampilan, dengan adanya Balai Latihan kerja

226.

SEdwin B. Flippo, Manajemen Personalia, ed, cet 6:1, (Jakarta: Erlangga, 1996), him.



diharapkan dapat menciptakan masyarakat yang terampil dan berkualitas
sehingga kualitas tenaga kerja meningkat dan dapat bersaing. Dengan
mengikuti program Pelatihan kerja di BLKPP DIY, maka para pencari kerja
dan pengangguran dapat meningkatkan keterampilan, mengisi lowongan
kerja di berbagai perusahaan, dan dapat berwirausaha secara mandiri.

Pada awal tahun 2023, Balai Latihan Kerja dan Pengembangan
Produktivitas DIY (BLKPP DIY) membuka kembali Pelatihan Berbasis
Kompetensi (PBK) angkatan 1. Berdasarkan alur mengikuti Pelatihan
dimulai dari pendaftaran melalui online pada tanggal 9 Januari 2023, dilanjut
seleksi tertulis melalui online pada tanggal 16 Januari 2023, tahap
selanjutnya seleksi wawancara pada tanggal 18 Januari 2023 diikuti oleh 324
calon peserta Pelatihan yang dibagi dalam dua sesi dilakukan secara offline.
Selanjutnya Pengumuman akhir hasil seleksi tanggal 19 Januari 2023, Dari
hasil akhir seleksi yang lolos ada 112 peserta yang akan mengikuti kegiatan
Pelatihan di BLKPP DIY Pelaksanaan kegiatan Program Pelatihan dimulai
tanggal 24 Januari s/d 31 Maret 2023. Pada angkatan 1 ini ada 7 program
Pelatihan yaitu Pelatihan teknisi embedded system, Pelatihan administative
assistans, Pelatihan menjahit, Pelatihan desainer grafis muda, Pelatihan
pembuatan produk roti & pattiserie, Pelatihan plate welder, dan Pelatihan
instalasi otomatis listrik. Tahap yang terakhir vyaitu ujian sertifikasi
Kompetensi. Setelah pelaksanaan Pelatihan®. Dalam kesempatanya BLKPP

DIY memberikan peluang kerja bagi peserta yang telah selesai melaksanakan

4 Instagram @disnakertrans.diy dan @blkppdiy, Tahun 2023, 07 Juni jam 02.20 wib.



Pelatihan, yaitu di PT. Pilar Prima Nusantara dan Sand Group yang telah
bekerjasama dengan BLKPP DIY terkait memasuki dunia kerja bagi peserta
Pelatihan agar termotivasi yakin dengan Kompetensi pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki.>

Namun pada kenyataanya, di Balai Latihan Kerja dan Pengembangan
Produktivitas DIY ini terdapat permasalahan-permasalahan seperti adanya
dampak dari pandemi yang lalu menjadikan pergerakan agak sempit dalam
pelaksanaan Pelatihan sehingga harus tetap menerapkan protokol kesehatan.
Permasalahan selanjutnya yaitu kurangnya kedisiplinan pada beberapa
peserta dalam pelaksanaan pelatihan (data terlampir pada lampiran V1), hal
ini dapat dilihat dari hasil daftar kehadiran peserta setelah mengikuti
pelatihan kerja.

Dengan demikian sebaiknya Pelatihan di BLKPP DIY harus
mengetahui tingkat dari efektivitas atau tidaknya Pelatihan sumber daya
manusia yang sudah dijalankan. Karena efektivitas juga berguna untuk
mengetahui keberhasilan sasaran dari tujuan pelakasanaan. Menurut Gomes,
terdapat lima indikator untuk mengukur keefektivitasan suatu program dapat
dilihat dari reaksi (reactions), proses belajar (learning), perubahan perilaku
(behaviour), hasil (organizational/result), dan efektivitas biaya (cost

effectivity).®

SInstagram @blkppdiy, 07 Februari Tahun 2023, jam 02.30 wib.

®Gomes, Faustiono Cardoso, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: C.V Andi
Offset, 2003), him. 209.



Hal ini melatar belakangi peneliti tertarik dalam meneliti
“Efektivitas Pelatihan Kerja di Balai Latihan Kerja dan Pengembangan
Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2023”. Dengan harapan
dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan oleh lembaga agar
dapat mempertahankan serta meningkatkan eksistensi lembaganya sebagai
salah satu usaha untuk meminimalisir permasalahan dan mengahadapi

tantangan di masa yang mendatang.
B. Rumusan masalah

Berdasarakan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah, “Bagaimana Efektifitas Pelatihan Kerja bagi peserta Pelatihan di
Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa

Yogyakarta Tahun 2023?”
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
bagaimana efektivitas Pelatihan kerja bagi peserta Pelatihan di Balai
Latihan Kerja dan pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa

Yogyakarta.
D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dalam
pengembangan keilmuan Manajemen Dakwah, serta dapat bermanfaat
bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, dapat menah dan memperluas wawasan berpikir dalam
keilmuan dibidang manajemen sumber daya manusia.

b. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau
gagasan baru dalam Pelatihan Kerja bagi peserta Pelatihan di
Pemerintahan Kota Yogyakarta.

c. Bagi peca pada umumnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang Pelatihan kerja dala suatu organisasi, perusahaaan,

atau instansi di era modern saat ini.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan untuk memperkaya data penelitian dan
perbandingan. Selain itu juga untuk menghindari adanya plagiasi atau
kesamaan dalam penelitian. Maka penelitian mencantumkan penelitian
terdahulu diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Jurnal yang ditulis oleh Iwan Henri Kusnadi tahun 2019 dengan judul
“Efektivitas Program Pelatihan Berbasis Kompetensi Pada Unit
Pelaksana Daerah Balai LatihanKerja di Kabupaten Subang ”.” Penelitian

ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan

"lwan Henri Kusnadi, “Efektifitas Program Pelatihan Berbasis Kompetensi Pada Unit
Pelaksana Teknis Daerah Balai Pelatihan Kerja di Kabupaten Subang”, Jurnal Fakultas Ilmu
Administrasi Universitas Subang, VVol. 1 Issue 2, Desember 2019.



bahwa efektivitas program Pelatihan Berbasis Kompetensi pada unit
pelaksana teknis daerah Balai Latihankerja di kabupaten subang,
ditentukan oleh faktor-faktor produktivitas, kualitas, ketepatan waktu,
putaran waktu, penggunaaan sumber daya manusia dan biaya diperoleh
dikatakan belum efektif, karena ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan
yaitu peningkatan sarana dan prasarana pelatihan serta penambahan
sumber daya fungsional instrukstur.

Perbedaan penelitian pada jurnal ini dengan penelitian yang hendak
dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat lokasi dan objek penelitian. Lokasi
penelitian ini di UPTD Balai LatihanKerja di Kabupaten Subang.
Sedangkan lokasi dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di
BLKPP DIY. Kemudian pada bagian objek terdapat perbedaan, pada
penelitian ini membahas mengenai efektivitas program Pelatihan Berbasis
Kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja di Kabupaten Subang.
Sedangkan objek dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengenai efektivitas Pelatihan kerja di BLKPP DIY.

2. Skripsi yang ditulis oleh Tiara Zhalfa Z pada tahun 2020 dengan judul
“Efektivitas Pelatihan Kerja (Studi Kasus Balai LatihanKerja Kota
Jambi)”.8 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif. Hasil penelitian yaitu Program BLK dalam mengurangi
pengangguran sudah berjalan efektif membantu pemerintah dalam

mengurangi angka pengangguran. Peran BLK Kota Jambi dalam

8Tiara Zhalfa Z, Efektifitas Pelatihan Kerja (Studi Kasus Balai Pelatihan Kerja Kota
Jambi), Skripsi, (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifudddin, 2020).



mengurangi pengangguran Yyaitu: memberikan Pelatihan secara gratis,
memberikan Pelatihan Berbasis Kompetensi, memberikan tenaga
instruktur yang berkualitas dan sudah terverifikasi, memberikan Pelatihan
sesuai dengan minat dan bakat para peserta, memberikan Pelatihan lebih
banyak praktik dari teori yaitu 20% teori dan 80% praktik, dan
memberikan buku panduan materi sesuai dari pusat atau Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada subjek dan objek penelitiannya, subjek penelitian ini
adalah pimpinan, pegawai, peserta dan alumni peserta Pelatihan di Balai
Latihan Kerja Kota Jambi. Sedangkan subjek dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah Kepala seksi Pelatihan kerja, staf seksi
Pelatihan kerja, pelatih, dan peserta Pelatihan kerja. Kemudian objek dari
penelitian ini adalah Efektivitas BLK dalam meningkatkan kualitas tenaga
kerja dan mengurangi pengangguran. Sedangkan Objek dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah mengenai Efektivitas Pelatihan Kerja
dalam meningkatkan keterampilan peserta Pelatihan melalui program
Pelatihan di BLKPP DIY.

3. Skripsi yang ditulis oleh Riko Setiyawan tahun 2021 dengan judul
“Efektivitas Proses Pelatihan di UPTD Balai LatihanKerja Kebumen”.®
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UPTD Balai Latihan

°Riko Setiyawan, Efektivitas Proses Pelatihan di UPTD Balai latihan Kerja Kebumen,
Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021).
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Kerja Kebumen cukup efektif dalam upaya meningkatkan kualitas tenaga
kerja karena selaras dengan indikator efektivitas.

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada lokasi dan objek penelitiannya. Lokasi penelitian ini
di UPTD Balai LatihanKerja Kebumen. Sedangkan lokasi dalam penelitian
yang dilakukan oleh peneliti di BLKPP DIY. Kemudian pada objek
penelitian ini adalah efektivitas proses Pelatihan di UPTD Balai Latihan
Kerja Kebumen. Sedangkan objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah Efektivitas Pelatihan Kerja di BLKPP DIY.

4. Skripsi yang ditulis oleh Gama Firmansyah tahun 2021 dengan judul
“Efektivitas pelaksanaan Program UPT Balai Latihan Kerja (BLK)
Ponorogo dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di
Kabupaten Ponorogo”.*® Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Efektivitas pelaksanaan program Latihan kerja di BLK Ponorogo dalam
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di Kabupaten Ponorogo
sudah cukup efektif. BLK Ponorogo telah menjalankan dua pendekatan
efektivitas dengan baik yaitu pendekatan sumber dan pendekatan sasaran.

Perbedaan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada lokasi dan subjek penelitian. Lokasi penelitian ini

berada di UPT Balai Latihan Kerja Ponorogo. Sedangkan lokasi dari

1°Gama Firmansyah, Efektivitas Pelaksanaan Program UPT Balai Pelatihan Kerja (BLK)
Ponorogo dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di Kabupaten Ponorogo, Skripsi,
(Ponorogo: Insitut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2021).
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti di BLKPP DIY. Kemudian subjek
penelitian ini adalah pengurus BLK Ponorogo, Karyawan, dan siswa BLK
Ponorogo. Sedangkan subjek dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah Kepala seksi Pelatihan kerja, staf Pelatihan kerja, pelatih, dan
peserta Pelatihan kerja.

5. Jurnal yang ditulis oleh Saffa Indah Salsabila & Diana Hertati dengan
judul  “Efektivitas Program Pelatihan Berbasis Kompetensi dalam
Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja di UPTD BLK Kabupaten
Kotawaringin Timur”.*' Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perasaan peserta Pelatihan
terhadap subyek Pelatihan belum sepenuhnya baik karena kesedian
fasilitas di UPTD BLK Kabupaten Kotawaringin Timur dinilai masih
kurang memadai, pembelajaran yang diberikan dalam Pelatihan Berbasis
Kompetensi di UPTD BLK Kabupaten
Kotawaringin Timur telah mampu membuat peserta Pelatihan menguasai
konsep-konsep dan pengetahuan yang diperolehnya selama proses
Pelatihan, perilaku peserta Pelatihan telah mengalami perubahan pada
sikap pengetahuan maupun keterampilan setelah Pelatihan, tingkat
kelulusan peserta dengan sertifikat di UPTD BLK Kabupaten

Kotawaringin Timur sudah cukup baik yaitu mencapai 92% peserta.

11gaffa Indah Salsabila dan Diana Hertati, Efektivitas Program Pelatihan Berbasis
Kompetensi dalam Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja di UPTD BLK Kabupaten Kotawaringin
Timur, Jurnal Administrasi Publik, Fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Pengunan “
Veteran” Jawa Timur, Perspektif, 11 (4), (2022): 1360-1368.
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Perbedaan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terletak pada lokasi dan objek penelitian. Lokasi penelitian ini
berada di UPTD BLK Kabupaten Kotawaringin Timur. Sedangkan lokasi
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di BLKPP DIY. Kemudian
Objek penelitian ini yaitu efektivitas program Pelatihan Berbasis
Kompetensi dalam meningkatkan kualitas tenaga kerja di UPTD BLK
Kabupaten Kotawaringin Timur. Sedangkan objek dari penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah Efektivitas Pelatihan Kerja di BLKPP DIY.
F. Kerangka Teori

1. Efektivitas

a. Definisi efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang artinya
berhasil, sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.’> Menurut
Ensiklopedia Nasional Indonesia efektivitas berarti menunjukkan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah di
tetapkannya, yaitu jika hasil yang makin mendekati sasaran berarti
makin tinggi efektivitasnya.'®

Efektivitas juga dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan secara
tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif

atau pilihan dalam menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya.

12Moh Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), him. 129.

BEnsiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1989), him. 129.
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Efektivitas bisa juga sebagai pengukuran keberhasilan dalam mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari beberapa pengertian
mengenai teori efektivitas, peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas
merupakan suatu pengukuran terhadap sejauh mana pencapaian sasaran
dan tujuan kegiatan suatu organisasi, dengan ditentukan berhasil atau
tidaknya kegiatan yang dilakukan organisasi serta sejauh mana
organisasi yang mampu memanfaatkan segala sumber daya yang
dimilikinya.

b. Pengukuran efektivitas
Menurut Gomes, terdapat lima ukuran atau indikator dari
pengukuran efektivitas, yaitu:'*
1) Reaksi (reactions)

Merupakan ukuran efektivitas Pelatihan yang dilihat dari
reaksi peserta Pelatihan, terutama reaksi yang bersifat langsung.
Dengan menggunakan kuesioner kepuasan pada akhir Pelatihan.
Dimana peserta Pelatihan mengisi kuesioner terhadap Pelatihan
secara keseluruhan, baik itu meliputi kepuasan pelatih, materi yang
disampaikan, isinya, bahan- bahan yang disediakan, dan lingkungan

Pelatihan.

14Gomes, Faustiono Cardoso, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2003), him. 209.
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2) Proses belajar (learning)

Merupakan ukuran efektivitas pelatihan yang dapat dilihat
dari seberapa besar peserta pelatihan mampu menyerap ilmu
pengetahuan yang diberikan dalam penelitian. Biasanya dilakukan
menggunakan tes tertulis dan pelatihan-pelatihan simulasi.

3) Perubahan perilaku (behaviour)

Merupakan ukuran efektivitas pelatihan berupa dampak
perilaku peserta pelatihan dengan perubahan sikap mereka dari
sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan.

4) Hasil (organizational results)

Merupakan ukuran efektivitas yang dilihat dari pencapaian
tujuan organisasi, kualitas kerja, efisiensi waktu, dan jumlah output
hasil akhir.

5) Efektivitas biaya (cost effectivity)

Untuk mengetahui besarnya biaya yang dihabiskan bagi
program pelatihan, dan dapat dilihat seberapa besarnya biaya untuk
pelatihan tersebut.

c. Faktor-faktor yang mempengambaruhi efektivitas
Menurut  Winardi, beberapa faktor yang mempengaruhi

efektivitas kerja dalam organisasi, antara lain yaitu:*®

BWinardi, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.75.
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1) Kemampuan
Kemampuan karyawan atau pegawai dalam dirinya
baik kemampuan teknis maupun kemampuan umum,
koordinasi memerlukan kemampuan ini terutama kemampuan
atasan dalam mengarahkan anggotanya untuk mencapai hal-
hal yang diinginkan.
2) Keahlian
Keahlian adalah  kemampuan spesifik dan
menangani masalah tertentu dalam pekerjaan, keahlian
melakukan koordinasi penting dimiliki oleh seseorang
koordinator seperti seorang pemimpin.
3) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan suatu kemampuan yang
diperoleh dan pengembangan diri melalalui penelusuran
keilmuan.
4) Sikap
Sikap adalah kepribadian yang tercermin dari wujud
perilaku seseorang dengan sikap yang baik maka koordinasi
dapat dijalankan dengan baik
5) Motivasi
Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul dari

dalam diri seseorang untuk melakukan suatu keinginan.
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6) Stres
Stres adalah tekanan yang timbul akibat tekanan
lingkungan diluar diri manusia seperti pekerjaan yang
dilakukannya.
2. Pelatihan
a. Definisi pelatihan
Pelatihan merupakan kata yang mendapat awalan pe- dan
akhiran  -an dalam Bahasa Indonesia berarti proses, cara, perbuatan
melatih, kegiatan atau pekerjaan melatih.’® Menurut para ahli salah
satunya menurut Sofyandi, Pelatihan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan  pengetahuan dan kemampuan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya lebih efektif dan efisien.'’

Menurut pasal 1 ayat 9 Undang-undang no.13 tahun 2013 tentang
ketenagakerjaan, Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk
memberi, memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan Kompetensi
kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan
dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan
pekerjaan.*® Pelatihan terdiri atas serangkaian aktivitas yang di rancang
untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman, atau perubahan

sikap seseorang.

6Bernardin and Rusell, Human Resource Management, ed. cet.2, (Singapura: McGraw-
Hill Book Co, 1998), him.172.

"Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi pertama, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2008), him.113.

18 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan,
Pasal 1 ayat (9).
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Menurut Edwin B. Flippo megemukakan, Pelatihan adalah proses
membantu sumber daya manusia memperoleh efektivitas dalam
pekerjaaan yang hendak datang melalui pengembangan kebiasaan,
fikiran dan tindakan, kecakapan, pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.*®

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan adalah sebuah proses untuk meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia dan melatih kemampuan, keahlian, keterampilan, dan
pengetahuan sumber daya manusia guna melaksanakan pekerjaan
secara efektivitas dan efisien untuk mencapai tujuan di suatu organisasi
maupun perusahaan.

b. Unsur-unsur pelatihan
Menurut Oemar Hamalik, mengungkapkan mengenai beberapa
unsur-unsur pelaksanaan pelatihan yaitu?°:
1) Tujuan pelatihan
Dalam merencanakan pendidikan dan pelatihan hal pertama
yang harus diperhatikan adalah penetuan tujuan. Adanya tujuan
pendidikan dan pelatihan membuat kegiatanya dapat terarah. Seperti,
bertujuan peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau ada tujuan

lain.

19 Edwin B. Flippo, Manajemen Personalia, ed. cet 6:1, (Jakarta: Erlangga, 1996), him.
226.

20emar Hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan
Ketenagakerjaan Pendekataan Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), him. 35-36.
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2) Manfaat pelatihan
Setiap pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat mewa manfaat,
baik untuk individu maupun organisasi. Adanya manfaat bagi
individu menjadikan orang termotivasi untuk selalu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.

3) Peserta pelatihan

Penetapan peserta pelatihan erat kaitannya dengan
keberhasilan proses pelatihan, dimana ada gilirannya turut

menentukan efektivitas dalam pekerjaan.

4) Pelatih (instruktur)
Merupakan seseorang yang memegang peranan cukup
penting terhadap kelancaran dan keberhasilan program Pelatihan.
5) Waktu Pelatihan, masa pelaksanaan Pelatihan berdasarkan pertingan
tentang:
a) Jumlah dan mutu kemampuan yang hendak dipelajari dalam
Pelatihan.
b) Kemampuan belajar para peserta dalam mengikuti kegiatan
Pelatihan
c) Media pengajaran yang menjadi alat dukung bagi pelatih dan

peserta.
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6) Materi atau bahan pelatihan,

Sebaiknya disiapkan secara tertulis agar mudah dipelajari
oleh para peserta. Dengan tujuan yaitu peningkatan keterampilan,
materi yang diberikan akan lebih banyak bersifat praktek.

7) Fasilitas

Fasilitas yang diperlukan dalam pelatihan yang mendukung
kegiatan, misalnya fasilitas sarana dan prasarana, makan, dan
sebagainya.

8) Model atau Metode pelatihan

Penggunaan model atau metode pelatihan tergantung dari
tujuan dan sasaran yang telah ditentukan. Disesuaikan dalam
menentukan keberhasilan dalam pelatihan.

¢. Tujuan pelatihan

Sasaran Pelatihan dapat dirumuskan dengan jelas hendak
dijadikan sebagai acuan penting dalam menentukan materi yang hendak
diberikan, dan sarana yang diperlukan. Tujuan pelatihan kerja antara
lain?!:
1) Memperbaiki Kinerja.
2) Memutakhirkan keahlian yang sejalan dengan kemajuan teknologi.
3) Kompeten dalam pekerjaan

4) Memecahkan masalah operasional

2Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM Teori, Dimensi, dan
Implementasi dalam Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 277.



20

d. Jenis-jenis pelatihan
Menurut Moekijat, mengemukakan ada beberapa jenis-jenis
bentuk Pelatihan yaitu sebagi berikut??:

1) On The Job Training

Yaitu Pelatihan sambil kerja, Pelatihan yang menggunakan

situasi tempat kerja sebagai tempat untuk memberikan pelajaran.

2) Vestibule Training
Pelatihan yang diselenggambarakan dalam suatu ruangan,
Pelatihan khusus yang terpisah dari tempat kerja.
3) Apprentice Training
Suatu pelatihan yang mengupayakan orang yang masih muda
menjadi tukang-tukang lebih cakap.
4) Understudy Training
Pelatihan dimana peserta Pelatihan bekerja langsung untuk
menjadi pegawai yang cakap dan mempelajari suatu jenis pekerjaan
tertentu.
5) Role Playing
Peserta pelatihan memainkan peranan, dimana seperti
Pelatihan belajar dengan memainkan salah satu peristiwa mengenai

sesuatu yang sungguh-sungguh dikerjakannya.

22Moekijat, Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar
Maju, 1999), him. 237.
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6) Conference Training
Bentuk Pelatihan yang menitikberatkan pada pembicaraan-
pembicaraan suatu masalah secara berkelompok, bertukar ide. Dan
memberikan praktek dalam mempengambaruhi sikap dari anggota

kelompok.
G. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian tentang “Efektivitas Pelatihan Kerja di Balai
LatihanKerja dan PengembanganProduktivitas (BLKPP) Daerah
Istimewa Yogyakarta” ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dan termasuk penelitian lapangan (field research). Pada penelitian ini,
peneliti diharuskan terjuan langsung ke lokasi atau sumber penelitian
dalam hal ini yaitu BLKPP DIY. Pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian  misalnya adat, prilaku, dIl secara utuh dengan
mendeskripsikan fenomena tersebut dalam bentuk tulisan pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode
ilmiah.?

2. Ruang lingkup penelitian

23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Revisi cet.24, (Bandung: Remaja
Karya, 2007), him. 6.
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a. Subjek penelitian ini adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Tentang unit analisis, yaitu subjek menjadi pusat perhatian
atau sasaran peneliti.>* Adapun subjek penelitian ini adalah:

1) Staf bidang pelatihan : Hendrati Heni Kenyati S.P.,M.M.
Andri Budirasmini, S.T. M.M.
Bella Agustia, A.Md.

2) Instruktur pelatihan : Didik Hari Pambudi, S.S.
Alviantomo, A.Md.
Kriskalia Mayangkari, S.T.

3) Peserta pelatihan : Anggit dan Kirdi

pelatihan instalasi otomatis listrik
Wini dan Rivaldi

pelatihan teknisi embeded system

(microcontroller)

Faisal dan Usman

pelatihan desainer grafis muda

Hadi dan Azhari

pelatihan pengelasan

Fidia dan Gizi

pelatihan  junior administrative

assistant.

24 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
Kia, 2019), him. 108.
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b. Objek penelitian ini adalah sesuatu yang hendak diselidiki selama
kegiatan penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi objek yaitu
efektivitas Pelatihan kerja di Balai Latihan Kerja dan Pengembangan
Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Sumber data

Sesuai dengan jenis penelitian, sumber data dieproleh meliputi
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan subjek penelitian. Subjek yang terlibat dalam penelitian yaitu
kepala seksi pelatihan kerja, staf seksi pelatihan kerja, pelatih, dan
peserta pelatihan kerja. Kemudian, sumber data sekunder diperoleh dari
observasi serta diperkuat oleh dokumentasi berupa catatan-catatan
tertulis, buku-buku, surat-surat, dokumen, serta foto terkait dengan
program Pelatihan kerja yang digunakan sebagai arsip data. Data
sekunder diperoleh dari dokumen atu data yang tersedia.?

. Teknik Pengumpulan data

a. Observasi
Teknik observasi menurut Sutrisno Hadi mengemukakan
bahwa observasi suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang
terpenting yaitu proses-proses pengamatan dan ingatan. Dari segi
proses pelaksanaan pengumpulan data, obsevasi dapat dibedakan

menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non

% Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pusat penelitian, 1998), him. 91.
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participant observatioan, selanjutnya dari segi instruman dibedakan
menjadi obesrvasi terstruktur dan tidak terstruktur.?® Peneliti
menggunakaan metode non participant observation, yaitu peneliti
hanya pengamat di lapangan dan terlibat praktik/ kegiatan keseharian
di lapangan.
b. Wawancara
Wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemmasukan
permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin
mengetahuai hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya kecil/sedikit. Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap
muka (face to face) maupun dapat menggunakan telepon.?” Penelitian
ini mewawancarai kepala bidang Pelatihan, staf bidang Pelatihan,
pelatih, dan peserta Pelatihan di Balai Latihan Kerja dan
Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam hal
ini dilakukan agar mendapatkan data yang menyeluruh dari sudut
pendang yang berbeda. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu
secara langsung (tatap muka) dan via telepon whatsapp.

c. Dokumentasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 145.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 203.
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Dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan
atau peristiwa pada waktu yang lalu. Teknik dokumentasi yaitu
pengumpulan dengan mengidentifikasi, mencatat, dan mengumpulkan
bahan dari dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.?®
Dokumentasi ini berupa catatan-catatan tertulis, buku-buku, surat-
surat, dokumen, serta foto terkait dengan program Pelatihan kerja
yang digunakan sebagali arsip data

5. Teknik analisis data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis interaktif menggunakan model dari Miles
dan Hiberman dan Saldana, yaitu analisis data dalam penelitian kualitatif
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Berikut dijelaskan langkah-langkah
penelitian dalam analisis data (interactive model) kualitatif menurut
Milles, Huberman, dan Saldana sebagai berikut:?°

a. Data collection (Pengumpulan data)

Pada langkah ini, peneliti mencatat semua data baik data

primer maupun sekunder secara objektif. Pengumpulan data ini

28 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar
Maju, 20020, him. 87.

2 Miles Matthew B, Huberman A. Michael, dan Saldana Johny, Qualitative Data
Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi, (Jakarta: Ul
Press,2014), him. 31.



26

dari lapangan yang dilakukan adalah melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Data condensation (Kondensasi data)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilmasihan,
memfokuskan, = menyederhanakan, = mengabstraksikan, dan
mentransforikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari
catatan lapangan secara tertulis, transkip, wawancara, dokumen-
dokumen, dan materi-materi empiris. Bahwasanya proses
kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan
wawancara tersebut secara dipilah-pilah untuk mendapatkan
fokus penelitian yang dibutuhkan peneliti.

Display data (Penyajian data)

Dalam model teknik analisis data ini yang paling
digunakan untuk menyajikan data adalah dalam bentuk teks
ataupun narasi Hal ini dilakukan agar data yang didapat tersusun
dengan baik sehingga kekurangan dari data yang sudah dimiliki
dapat terlmasihat. Penyajian data ini memudahkan untuk
memahami apa Yyang terjadi, dalam merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

. Conlusion Drawing/verivication (Penarikan kesimpulan)

Dalam proses penarikan kesimpulan didasarkan pada data

yang telah disajikan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
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sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara
dan dapat berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Jadi
peneliti menarik kesimpulan yang diambil harus sesuai dengan
data-data yang telah didapatkan lalu terbukti valid dan konsisten,
maka kesimpulan yang telah peneliti buat dapat dikategorikan
kesimpulan yang credible. Dalam analisi data tersebut

menggunakan interactive model dengan gambar sebagai berikut :

Gambar 1.1
Data analisis of interactive model

Data
Display

Data
collection

Conlusion
Drawing

Data
condensation

Sumber (Miles Huberman & Saldana) tahun 2014, him. 31.

6. Uji Keabsahan
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini, yaitu meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (realibilitas), dan confirmability (dapat dikonfirmasi/
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obyektivitas). Ada berbagai macam stategi pengujian kredibiltas, di
antaranya pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check.*

a. Uji kredibilitas

Uji kredibilitas yaitu untuk menilai kebenaran dengan
menunjukkan kepercayaan dari hasil temuan penelitian kualitatif, dari
banyaknya taktik. Peneliti dalam hal uji kredibilitas salah satunya
menggunakan triangulasi.

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan waktu®l. Triangulasi dalam penelitian ini
ada 2 cara, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.®? Didalam triangulasi sumber peneliti mengecek dan
mendingkan data yang diperoleh dari Staf seksi Pelatihan,
Instruktur Pelatihan, dan peserta Pelatihan. Dapat digambarkan

triangulasi sumber berikut:

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 270.

%! 1bid., him. 273.
32 1bid., him. 274.
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Gambar 1.2
Triangulasi sumber

Instruktur pelatihan

A
v

Staf seksi pelatihan

\ Peserta pelatihan /

Sumber:
Buku metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Sugiyono, tahun 2017, him. 274.)

2) Triangulsi teknik
Triangulasi  teknik yaitu menguji  kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Didalam triangulasi sumber
peneliti mengecek sumber yang sama melalui teknik yang
berbeda yang diperoleh dari Observasi, wawancara, dan

dokumentasi dapat digambarkan triangulasi sumber berikut:

Gambar 1.3
Triangulasi teknik

Wawancara «— > Observasi

Dokumentasi

Sumber:

Buku Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D
(Sugiyono, tahun 2017, him. 274.)
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b. Uji transferabilitas
Uji transferabilitas memudahlan orang lain dalam memahami
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian. Maka dalam laporan ini sebaiknya
peneliti memberikan uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya, sehingga peca dengan mudah dan jelas memahami hasil
penelitian.®
c. Uji depenabilitas
Uji depenabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan penelitian. Dengan dilakukan oleh auditor yang
independen atau pembimbing.3*
d. Uji confirmability
Uji confirmability yaitu menguji hasil penelitian, dikatikan
dengan proses yang dilakukan. Berhasilnya saat penelitian bisa
dikatakan objektif dengan disepakati oleh banyak orang.*® Maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. Dalam

penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasil ada.
H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibentuk sistematika pembahasan yang diharapkan

mempermudah penyelesaian dari ini penelitian tentang Efektifitas Pelatihan

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), him.276.

3 1bid., him. 277.

% 1bid., hlm, 277.
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Kerja bagi Peserta Pelatihan di Balai Latihan Kerja dan Pengembangan
produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2022, yaitu sebagai

berikut:

Bab | bersisi tentang pendahuluan. Pada bab ini peneliti akan
menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pehasan.

Bab Il peneliti menguraikan tentang gambaran umum Balai
LatihanKerja dan Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang meliputi letak geografis, sejarah, visi dan misi, tujuan, sasaran, fungsi,

dan struktur organisasi.

Bab 1l peneliti hendak memaparkan hasil dari penelitian yaitu tentang
efektivitas Pelatihan Kerja bagi Peserta Pelatihan di BLKPP DIY.
Pembahasan ini meliputi indikator pengukuran efektivitas Pelatihan bagi
peserta Pelatihan dan secara khusus mehas tentang Efektivitas Pelatihan kerja

bagi peserta Pelatihan.

Bab IV vyaitu penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil-

penelitian, saran-saran, serta dimuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukan tersebut, mengenai efektivitas pelatihan kerja di Balai LatihanKerja
dan Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta (BLKPP DIY),
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa
Yogyakarta (BLKPP DIY) yaitu suatu wadah milik pemerintah dinas tenaga
kerja dan transmigrasi (DISNAKER) dibawah binaan BPVP Surakarta yang
bertujuan untuk memecahkan permasalahan pengangguran di masyarakat
khusunya masmasyarakat yogyakarta maupun seluruh indonesia. Pelaksanaan
Pelatihan guna meningkatkan kemampuan, keahlian, dan keterampilan
masyarakat. Sebagai bentuk upaya pemerintahan mengurangi angka
pengangguran. Dalam meningkatkan kemampuan, keahlian, dan keterampilan
BLKPP memberikan sertifikat Kompetensi masyarakat mampu menjawab
tantangan arus kemajuan perkembangan dan kebutuhan sertifikat kompetensi di
dunia pekerjaan. Sehingga BLKPP DIY perlu adanya pengukuran efektivitas
untuk bisa memenuhi kebutuhan masyarakat dalam dunia kerja.

Maka hasil efektivitas pelatihan kerja di Balai Latihan Kerja dan
Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta (BLKPP DIY),

yaitu sebagai berikut:
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1. Reaksi, melalui hasil kuesioner dari kepuasaan peserta yang menunjukkan
materi nilai rata-ratanya yaitu 4.52 dengan kategori grade nilai baik sekali,
Setelah itu nilai rata-rata sub item pelatih yaitu 4,64 dengan kategori grade
nilai baik sekali, Dan terakhir nilai rata-rata sub item sarana prasarana yaitu
4,29 dengan kategori grade nilai baik. Secara keseluruhan nilai rata-rata
hasil kuesioner kepuasan peserta pelatihan di BLKPP DIY vyaitu 4,48
dengan kategori grade nilai baik.

2. Proses belajar, yaitu lebih difokuskan dengan peningkatan kompetensi,
maupun peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui instruktur yang
sudah menyiapkan pembelajaran dalam Standar Kompetensi kerja nasioanal
(SKKNI).

3. Perubahan perilaku, terjadi setelah mengikuti pelatihan, dimulai dari
peningkatan kompetensi baik dari segi sikap dan perilaku, pengetahuan,
serta keterampilan secara keseluruhan sudah baik, diketahui dari
kedisiplinan berupa daftar hadir peserta, rasa kepercayaan, dan tanggung
jawab mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya jauh lebih baik dan
kinerjanya semakin meningkat.

4. Hasil, dapat mengetahuinya dari tujuan organisasi, kualitas kerja melalui
jam mengajar dari instruktur, dan output pelatihan yang berupa tingkat
kelulusan peserta serta penerbitan peserta pelatihan yang dinyatakan lulus
dan mendapat sertifikat kompeten dalam pelatihan oleh asesor. Dan dapat

dilihat dari manfaat sertifikat yang dihasilkan dengan mendapatkan
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pekerjaan di instansi atau perusahaan sesuai bidangnya serta dapat
membuka lapang pekerjaan yang didapatnya.

5. Efektifitas biaya dalam pelatihan, dapat diketahui besarnya biaya yang
dihabiskan bagi program pelatihan, dan dapat dilihat seberapa besarnya
biaya untuk pelatihan meskipun dalam pencairan biaya setelah selesai
Pelatihan. dihabiskan bagi program pelatihan melaui biaya belanja
operasioanal sesuai kebutuhannya dan didapatkan dananya melalui anggaran
DIPA Balai LatihanVokasi dan Produktivitas (BPVP) surakarta Tahun 2023
tentang surat pengesahan daftar isian pelaksanaan Pelatihan anggaran 2023

Untuk itu Efektivitas Pelatihan kerja Berbasis Kompetensi Angkatan 1
tahun 2023 sudah efektif, meskipun adanya kekurangan dan kendala. Dan dari
berbagai hal yang mempengaruhi baik secara eksternal maupun internal
meliputi kemampuan, kemampuan, pengetahuan, sikap, dan motivasi peserta
pelatihan. Sehingga dari kekurangan dan kendala tersebut BLKPP DIY

kedepannya dapat menyelenggarakan pelatihan yang lebih efisien dan efektif.
B. Saran

Setelah melakukan penelitian serta menemukan berbagai pembahasan dan
menemukan kesimpulan selanjutnya penelitian memberikan saran untuk

bahan perbaikan dengan penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1. Bagi dunia akademis
Secara akademis, penelitian ini cukup bermanfaat untuk
meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapatkan

dalam perkuliahan seperti mata kuliah manajemen sdm, man power
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planing, manajemen Kkinerja, dan lainnya yang dibutuhkan di yang akan

datang.

Bagi Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas Daerah

Istimewa Yogyakarta (BLKPP DIY).

a. Fasilitas sarana dan prasarana yang digunakan di Balai Latihan kerja
sebelum pelaksanaan pelatihan sebaiknya dipersiapkan terlebih dahulu.

b. Tersedianya peralatan dan bahan diharapkan dapat memenubhi
kebutuhan peserta pelatihan maka sebaiknya disediakan sesuai dengan
kebutuhan peserta serta untuk mengantisipasi terjadinya berbagai
kendala.

c. Jumlah instruktur lebih diperbanyak dan sebelumnya dikomunikasikan
secara jelas proses pembelajaran pelatihan untuk menunjang efektivitas
dalam pelaksanaan pelatihan.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi pihak-pihak lain selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik
secara lebih mendalam, maka peneliti menyarankan untuk:

a. Untuk peneliti selanjutnya disarankan meneliti mengenai efektivitas
Pelatihan kerja dari sudut pandang yang berbeda sehingga dapat
menambah khasanah keilmuan khususnya mahasiswa jurusan
Manajemen Dakwah.

b. Melakukan penelitian dengan metode penelitian yang berbeda yaitu

metode kuantitatif, dapat melalui pengisian kuesioner.
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